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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar BelakangMasalah 

Sumatera Barat sebagai daerah yang cukup padat penduduknya dengan 

5.640.629 jiwa pada tahun 2022 yang tersebar di dua puluh satu kota/kabupaten. 

Data BPS pada agustus 2024 tingkat pengangguran terbuka di Sumatera Barat 

tahun 2022 adalah 6,28 %.  Kategori pengangguran terbuka yang sedang 

mempersiapkan usaha hanya ada di angka 218.266 jiwa (BPS Sumbar, 2024).  

Salah satufaktor yang mengakibatkantingginyaangkapengangguran di 

negara kita adalahterlampaubanyaktenagakerja yang diarahkankesektor formal 

sehingga ketika mereka kehilangan pekerjaan di sektor formal, mereka kelabakan 

dan tidak bias berusaha untuk menciptakan pekerjaan sendiri di sektor informal. 

Pada hal sektor informal dapat menyerap tenaga kerja lebih banyak dengan 

fleksibilitas dan adap tabilitas yang tinggi, telah membuktikan diri cukup tangguh 

dalam menghadapi gejolak ekonomi. Selain dari itu sektor informal cukup mampu 

bertahan menghadapi fluktuasi ekonomi.  (Putri & Cahyono, 2021)Sektor 

informal yang terdiri dari para pelakuUsaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) berperan sebagai penyedia lapangan kerja bagimasyarakat dan 

mengatasi masalah pengangguran, serta kemampuannya berinovasi dalam 

memenuhi kebutuhan pasar dipercaya menjadi roda penggerak pertumbuhan 

ekonomi (Nurlia et al, 2023).  
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Untuk meningkatkan jumlah pelaku usaha di Sumatera Barat tentu perlu 

diketahui apa saja hal-hal yang menjadi pendorong ataupun penghambat 

seseorang menjadi wirausaha. Sehingga niat berwira usaha dapat terus digalakkan 

di kalangan masyarakat. Meningkatkan niat berwirausaha pada generasi muda 

akan mendorong terciptanya solusi bagi pengangguran dengan terciptanya 

lapangan kerja baru melalui aktivitas usaha yang digeluti anak muda masa kini. 

Kita dapat menarik kesimpulan bahwa kewirausahaan dapat membantu 

menurunkan pengangguran dan kemiskinan, dua masalah utama yang dihadapi 

bangsa ini. 

Seorang pengusaha dapat mengubahsumberdaya yang tidakdianggap orang 

lain menjadisesuatu yang bernilaiekonomibagidirimerekasendiri, keluargamereka, 

dan 

masyarakatluasdenganmenggunakanketerampilanmerekauntukmelihatpeluangbisn

is, karenamerekaadalah salah satufaktor yang membentuk masa depan negara, 

generasi muda perlu optimis untuk mengatasi pengangguran. Mereka juga perlu 

mempraktikkan pelajaran bisnis atau kewirausahaan dan bekerja keras dalam studi 

mereka. 

 Perkembangan teknologi diberbagai bidang mengharuskan kewirausahaan 

iku tberkembang.  Teknologi memberikan peluang untuk menciptakan model 

bisnis yang lebihfleksibel dan responsifterhadapkebutuhan pasar, dengan 

memanfaatkan teknologi digital menjadikan proses dan hasil kewirausahaan yang 

inovatif(Kollmann et al., 2021). Kewirausahaan yang responsive terhadap 

perkembangan teknologi dipercayaakan mampu bertahan dan 
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berkembangdalamlingkunganbisnis yang semakinkompetitif dan dinamis, 

halinimenyebabkanaktivitaskewirausahaansaatinimenjadilebihkompleks dan 

padatketrampilan yang berhubungandenganteknologi digital agar 

mampuberinovasi dan memilikidayasaing. Adanya akses yang dilakukan oleh 

pengusahaterhadapteknologi digitalmendorongadanyainovasi dan 

lahirnyasebuahusahabaru(Berger et al., 2021).Denganmemanfaatkanberbagaialat 

dan platform digital, pengusahadapatmengembangkan ide-ide baru yang 

lebihkreatif dan efisien.Untukberadaptasidengankemajuanteknologi yang 

terusberkembang, pengusahaharusmemilikikompetensi digital yang 

baikdalammenjalankanusahanya. 

 Kompetensi digital 

disinimerujukkepadakemampuanorganisasidalammengadopsi dan 

menggunakanteknologiuntukmenganalisis, memilih dan mengevaluasiinformasi 

digital secaratetapuntukmenyelesaikansuatupermasalahan yang 

berorientasibisnisdalampengembangankemampuansecarakolaboratifdalamaktivita

sorganisasi(Drydakis, 2022). 

 Tanpaadanyakompetensi digital, pengusahaakansulitmengikuti dan 

memenuhikebutuhan target marketnya. Usaha rintisan yang berbasis digital 

akanlebihaktifmelakukaninovasidaripadausaharintisan non digital (Kollman et al, 

2021) Hal inimenjadikankompetensi digital sebagai salah satukemampuan yang 

mendukungkesuksesanpengusahadalammengelolausahanya padaabad 21 

saatini(Graesser et al., 2022).  
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Sesuaidenganpenelitian Andrea & Marin (2020)mengenaikompetensi 

digital dan niatberwirausahamengemukakantingkatkompetensi digital yang 

tinggimenjadikanniatberwirausaha yang lebihbesar. Namundampakpositif yang 

diasumsikandarikompetensi digital 

terhadapniatberwirausahasaatinibelumbisadigeneralisasibegitusaja. 

Meskipunkompetensi digital 

seringdianggapsangatpentingtapimasihbelumjelasbagaimana dan 

sepertiapacaramewujudkannyadalambentukniatberwirausaha(Bachmann et al., 

2024).Sesuaidenganpenelitian(Kang et al., 2024)mengemukakankemampuan 

digital dan literasikeuanganmerupakanvariabel yang 

signifikanmempengaruhiniatberwirausahamahasiswadalammasyarakatuntukmengi

kutitransformasi digital saatini. Mahasiswa yang memilikikemampuan digital 

yang baikakanlebihpercayadiridalammemulaiusaha, 

karenadapatmemanfaatkanteknologiuntukmengakses pasar dan 

mengelolausahamenjadilebihefisien. Mahasiswa yang terpapar oleh 

teknologifabrikasi digital akanmemilikiniat dan motivasi yang 

meningkatuntukberwirausaha(Monllor et al., 2019). Pengalaman yang 

dialamilangsungdenganteknologidapatmemicuniat dan 

motivasiuntukberwirausahaterutama di kalangangenerasimuda.  

Magister manajemensebagaiinstitusi yang 

memberikanpemahamanmengenaiilmumanajemenbisnis, tentunyamemilikitujuan 

agar mahasiswanyamemilikikompetensi yang dibutuhkandalammenghadapi dunia 

kerjamaupun dunia usaha, dan tentunyamemilikiharapan 
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agarlulusannyadapatmenjadiwirausahawansuatuharinanti. Sesuaidenganvisimisi 

Magister Manajemen di Sumatera Barat salah satunya Magister Manajemen ITB 

Haji Agus Salim Bukittinggiyaitumenghasilkanlulusan magister yang handal, 

professional dan entrepreneurial manager agar mampubersaing.  

Beberapamahasiswa magister manajemenadalahfresh graduate 

yangmenundauntukbekerjaataupunmulaiberwirausahadenganlebihdulumelanjutka

npendidikanpascasarjana di magister manajemen. Padahalfresh 

graduatesaatinidianggapmemilikikompetensi digital yang 

cukuptinggikarenasudah familiar dengan tools digital 

sehinggamemilikisumberdayayang 

cukupuntuklangsungmemulaiberwirausahaataupunbekerja.  

Penulismelakukanobservasikepadaenam orang mahasiswa magister 

manajemen di Sumatera Barat, denganmelaksanakanwawancarabaikitu yang 

memilikilatarbelakangpendidikan STEM dan Non-STEM mengenaikompetensi 

digital pada bulan Oktober 2024. Hasil wawancarapenulisdenganmahasiswa 

magister manajemen di Sumatera Barat 

menyatakanbahwadenganmempelajariilmumanajemen dan 

bisnismenjadikanniatberwirausahamahasiswa magister manajemenmenjaditumbuh 

dan lebihkuat, haliniselarasdengansebuahartikel media online di New York yang 

menyatakanbahwa 80% mahasiswadari MBA (Master of BussinesAdministrasion) 

memilikiniatberwirausaha (Fortune.com, 2024)   

Beberapa orang mahasiswa Magister Manajemen yang 

telahmemilikiniatberwirausahadariawallebihmemilihuntukmelanjutkanpendidikan
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terlebihdahuluketimbanglangsungmendirikanusahanya. Hal 

inidikarenakansikapkehati-hatian yang dimiliki dan pertimbanganmatang yang 

diperlukanuntukmendirikansebuahusaha agar 

resikokegagalandapatdiminimalisirdenganpengetahuan dan ketrampilan yang 

mencukupi.  

“Jika kitalangsungmembukausahatanpaadanyakajianresiko dan 

pengetahuanilmumanajemen yang mumpunidenganpilihanlearning by 

doingsaatmendirikan dan 

menjalankanusahatersebutmakakegagalanadalahtempatbelajarterbaik. 

Namunhaliniakanmembuangwaktu dan energi yang 

seharusnyadapatdigunakanuntukmengembangkanusahakedepannya” seru Indah 

sebagai salah satumahasiswa Magister Manajemen di Sumatera Barat yang 

telahmemilikiniatberwirausahadariawal.   

Selama masa perkuliahan di magister manajemen juga 

ternyatameningkatkankompetensi digital 

mahasiswanyabaikitudalammengerjakantugas, 

melakukanmenelitianmaupundalammembuat project kewirausahaan. Hal 

initentusajamenjadikanmahasiwa magister 

manajemenlebihmahirdalammenjalankantools digital 

sehinggamenjadikanmerekamenjadilebihsiapuntukmendirikanusaha di era 

digitalini. Namunapakahpeningakatankompetensi digital 

tersebutmenjadikanniatberwirausahamahasiwa magister manajemenmuncul? 

Tentu sajahaliniperludikajilebihmendalamlagi. 
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Dengandemikianperludilakukanpenelitian yang 

komprehensiflagimengenaipengaruhkompetensi digital terhadapniatberwirausaha. 

Kemudianuntukmengetahuifaktor lain yang mendukungkompetensi digital 

dalammempengaruhiniatberwirausaha.  

PenelitianBachmann et al (2004) mengemukakanbahwakompetensi digital 

memberikanpengaruhpositifterhadapniatberwirausahadengandimediasioleh 

orientasikewirausahaan individual dan efikasidiri. Tapi 

tidakditemukannyadampaklangsungdarikompetensi digital 

terhadapniatberwirausaha. Hal 

inimenjadikanpenulistertarikmenelitimengenaikompetensi digital 

secaralebihterperincikarenadarihasilwawancarakepadamahasiswa magister 

manajemen, kompetensi digital dianggap salah satuketerampilan yang 

harusdimilikiuntukmendirikan dan menjalankanusaha. 

Sejalandenganpenelitian(Kraus et al., 2023)bahwadenganadanya strategi 

digitalisasiakanmendorongterciptanyainovasidistruptif yang 

tentunyaakanmeningkatkandayasaingsebuahusaha. Oleh 

karenaitupembahasankompetensi digital 

dalampenelitianiniakanlebihmendalamdibahasmelaluidimensi-dimensinya. 

Adapun dimensikompetensi digital yang akandikajidisiniyaitu: literasiinformasi 

dan data, komunikasi dan kolaborasi, keselamatan dan keamanan, 

sertapemecahanmasalah(Rubach & Lazarides, 2021).  

Sehubungandenganadabermacam-macamlatarbelakangpendidikan yang 

melanjutkanstudinya di magister manajemenbaikitulatarbelakangpendidikan 
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STEM dan Non-STEM menjadikankonsepberpikir yang berbeda-bedadalam 

proses pembelajaran.  Dari hasilwawancara yang dilakukanbaiklatarbelakang 

Pendidikan STEM dan Non-STEM sama-samamengalamipeningkatankompetensi 

digital selama masa perkuliahan. Namunapakahkompetensidigital dan 

latarbelakangpendidikanSTEM dan Non-STEM 

akanmengantarkepadaniatberwirausaha pada mahasiswa magister manajemendi 

Sumatera Barat? 

 

1.2 RumusanMasalah 

1. Bagaimanapengaruhliterasiinformasi dan data terhadapniatberwirausaha 

pada mahasiswa Magister Manajemendi Sumatera Barat?  

2. Bagaimanapengaruhkomunikasi dan kolaborasiterhadapniatberwirausaha 

pada mahasiswa Magister Manajemendi Sumatera Barat?  

3. Bagaimanapengaruhkeselamatan dan keamananterhadapniatberwirausaha 

pada mahasiswa Magister Manajemendi Sumatera Barat?  

4. Bagaimanapengaruhpemecahanmasalahterhadapniatberwirausaha pada 

mahasiswa Magister Manajemendi Sumatera Barat?  

5. Bagaimanapengaruhlatarbelakangpendidikan STEM dan Non-STEM 

dalammemoderasiliterasiinformasi dan data terhadapniatberwirausaha 

pada mahasiswa Magister Manajemendi Sumatera Barat? 

6. Bagaimanapengaruhlatarbelakangpendidikan STEM dan Non-STEM 

dalammemoderasikomunikasi dan kolaborasiterhadapniatberwirausaha 

pada mahasiswa Magister Manajemendi Sumatera Barat?  
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7. Bagaimanapengaruhlatarbelakangpendidikan STEM dan Non-STEM 

dalammemoderasikeselamatan dan keamananterhadapniatberwirausaha 

pada mahasiswa Magister Manajemendi Sumatera Barat? 

8. Bagaimanapengaruhlatarbelakangpendidikan STEM dan Non-STEM 

dalammemoderasipemecahanmasalahterhadapniatberwirausaha pada 

mahasiswa Magister Manajemendi Sumatera Barat? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahuipengaruhliterasiinformasi dan data terhadapniatberwirausaha 

pada mahasiswa Magister Manajemendi Sumatera Barat. 

2. Mengetahuipengaruhkomunikasi dan kolaborasiterhadapniatberwirausaha 

pada mahasiswa Magister Manajemendi Sumatera Barat. 

3. Mengetahuipengaruhkeselamatan dan keamananterhadapniatberwirausaha 

pada mahasiswa Magister Manajemendi Sumatera Barat. 

4. Mengetahuipengaruhpemecahanmasalahterhadapniatberwirausaha pada 

mahasiswa Magister Manajemendi Sumatera Barat.  

5. Mengetahuipengaruhlatarbelakangpendidikan STEM dan Non-STEM 

dalammemoderasiliterasiinformasi dan data terhadapniatberwirausaha 

pada mahasiswa Magister Manajemendi Sumatera Barat. 

6. Mengetahuipengaruhlatarbelakangpendidikan STEM dan Non-STEM 

dalammemoderasikomunikasi dan kolaborasiterhadapniatberwirausaha 

pada mahasiswa Magister Manajemendi Sumatera Barat. 
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7. Mengetahui pengaruh latar belakang pendidikan STEM dan Non-STEM 

dalam memoderasikeselamatan dan keamanan terhadap niat berwirausaha 

pada mahasiswa Magister Manajemendi Sumatera Barat. 

8. Mengetahui pengaruh latar belakang pendidikan STEM dan Non-STEM 

dalam memoderasi pemecahanmasalahterhadapniatberwirausaha pada 

mahasiswa Magister Manajemendi Sumatera Barat. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.  Bagi Akademis diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk melakukan 

pengembangan ilmu pengetahuankhususnya di bidang kewirausahaan yang 

membahas mengenai, pengaruhkompetensi digital, 

terhadapniatkewirausahaandenganlatarbelakang Pendidikan STEM 

(Science, Thechnology, Engineer, Mathematics) dan Non-STEM sebagai 

variable moderasi pada  mahasiswa Magister Manajemendi Sumatera 

Barat.  

2.  Bagi 

institusidiharapkandapatmenjadibahanpertimbanganuntukmemberikanspes

ialisasikewirausahaankepadamahasiswanyadenganlebihmendalamagar 

menumbuhkanniatberwirausaha yang lebihtinggi.  

 

 


